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RINGKASAN

Kajian Hubungan Pola Tanam dan Erosi di Daerah Tangkapan Motakan
Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember, Fetty Yuni Haryanti, 001510301041,
206, 72 him.

Kepiatan usahatani pada lahan kering berlereng mempunya potenst untuk
menimbuikan erosi. Daerah tangkapan Motaken merupakan suatu Kawasan
perbukitan dengan kelerengan bervariasi mulai dari landai hingga sangat curam.
Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh pola tanam vang diterapkan di daerah
tangkapan Motakan terhadap erosi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

acuan perencanaan lindakan konservasi tanah dan rehabilitas: lahan,

Penelitian dilaksanakan di dacrah tanpkapan Motakan Kecamatan Arjasa
Kabupaten Jember mulai bulan Aprii — juli 2005, Metode yang digunakan adalah
metode  Deskriptif dan  Survei, Pengambilan sampel menggunakan teknik
Dispraportionate Stratified Random Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 30
orung pelani vang dikelompokkan dalam 6 strata pola tanam, yaitu: pola tanam |
(padi-padi-padi), pola tanam II (padi-tembakau-jagung), pola tanam III (padi-
padi-jagung), pola tanam 1V (jagung-ketela pohon), pola tanam V (padiagung-
jagung) dan pola tanam VI (padi-jagung-kacang tansh). Data yang digunakan
berupa data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pola tanam yang menimbulkan
erosi tertinggl pada masing-masing kelas lereng adalah: japung-ketela pehon
(kelas lereng 1), padi-tembakau-jagung (kelas lereng II), jagung-ketela pohon
(kelas lereng IIT), dan padi-jagung-japung (kelas lereng [V ). Erosi pada kelas
lereng V dengan pola tanam jagung-ketela pohon menghasilkan rata-rata erosi
sebesar 128340 TonHa " Thn™: (2) Erosi pada kelas lereng V {5PT 5) dengan pola
tanam jagung-ketela pohon menimbulkan erosi sebesar 1283,40 ton ha''thn™'; (3)
Pengaturan pola tanam berdasarkan kelas lereng dapat membantu dalam menekan
atau mengurangi laju erosi di dacrah tangkapan Molakan.

Tanah, Fakultas Perlaman, Umversilas Jermber,
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertambahan penduduk di Indonesia dari tahun ke tahun mengakibatkan
meningkatnya kebutuhan manusia akan lahan pertanian. 1 sisi lain sccara
kuantitas maupun kualitas lahan yang cocok uniuk pertanian tetap atau bahkan
berkurang. Hal tersebut terjadi pula di dacrah tangkapan Motakan kecamatan
Arjasa Kabupaten Jember. Pertambahan penduduk di daerah tersebul rata-rala
mencapai 185 jiwa per tahun atau sekitar hampir 3 %. Keadaan demikian
memaksa petani di sekitar daerah tersebut untuk membuka lahan baru vang
sebenamya kurang scsuai unluk pertanian, misalnya lahan kerning berlereng.
Kepgiatan usahatani pada lahan kering mempunyai potensi untuk menimbulkan
erosi akibat pengolahan tanah dan kondisi lahan yang sering terbuka.

Lahan berlereng vang cukup terbuka pada saal hujan sangat potensial
terjadi erosi. Hal ini discbabkan permukaan tanah tidak terlindungi olch tajuk
tanaman dari pukulan atau percikan butir-butir air hujan. Uomo (1994)
memaparkan bahwa bahaya crosi yang menimpa lahan-lahan pertanian serta
penduduk sering terjadi pada taban-lahan vang memiliki kemiringan lereng sekitar
15 persen ke atas. Bahava inipun selain oleh perbuatan sementara manusia vang
terlalu mementingkan pemuasan kebutuhan dir sendin, jugs dikarenakan
pengelolaan tanah yang keliru.

Erosi merupakan hilangnva atau terkikisnya tanah atau bagian-bagian
tanah dari suaru tempat ke tempat lain oleh tenaga air atau angin. Akan tetapi pada
daecrah basah, erosi sebapgian besar disebabkan oleh hujan (Arsyad, 1989). Rahim
{2000 menjelaskan bahwa crosi semacam im apabila berjalan secara alami
disebut erosi  peclogi  atau  geological erosion. Erosi imi tidak  terlalu
membahayakan karcna seimbang dengan laju pembentukan tanah. Namun scjak
manusia hadir menyebabkan proses erosi yang terjadi semakin meningkat. Erosi
seperti ini disebut dengan erosi dipercepat atau accelerated erosion,

Erosi vang terjadi di dacrah tropika sangat dipengaruhi oleh faktor hujan
yang meliputi curah hujan, intensitas hujan, distribusi hujan dan lamanys kejadian
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hujan. Energi hujan menjadi tenaga penggerak massa tanah yang ada di
permukaan bumi. Pukulan butir hujan yang langsung jatuh di permukaan tanah
menyebabkan agregat tanah pecah menjadi parikel yang lebih kecil. Keadaan
demikian semakin memudahkan air yvang menpalir di permukasn sebagai run off
memindahkan pecahan agrepat terscbut ke tempat lain untuk diendapkan.
Endapan tersebut merupakan akumulasi dar tanah lapisan atas (lop sofl) yang
sifatnya subur. Apabila berkembanp menjadi tanah, maka tanah hasil endapan
bersifat subur. Apabila endapan tersebul masuk di tubuh sungal maka akan
menyehabkan pendangkalan sehingpa dapat merusak fungsi hidrologi daerah
aliran sungai.

Selama ini pemanfaatan lahan sebagai salah saty sumberdaya alam untuk
pertanian masih berorientasi pada hasil pertanian semata tanpa memperhatikan
akibat vang timbul terhadap lingkungan. Pengelolaan tanah yang tidak
memperhatikan kelestarian lingkungan pada lahan berlereng akan menimbulkan
masalah baru selain erosi vailu penurunan kesuburan lahan sehingga produksi
perianian juga menurun, Berbagai upaya telah dilakukan sgar dapat menekan
kerugian-kerugian yang timbul akibat pengelolaan tanah kurang tepat, diantaranya
adalah pengeturan pola tanam.

'ola tanam vang teratur dapat menekan laju erosi yang terjadi serta dapat
meningkatkan produksi pertanian. Menurut Pocspodarsono  (1996), sistem
mumpangsari merupakan salah satu alternatil pemecahan masalah di atas. Sistem
ini telah dikenal petani di banyak negara, akan tetapi cara pengelolaannye masih
tradisional sehingga seringkali tujuan tumpangsari jauh dan optimal.

Daerah langkapan Motakan merupakan suatu kawasan perbukilan yang
reliefnva bergelombang dengan kelerengan bervariast mulai dari landai hingga
sangal curam, Pengpunaan lahan di sekitar kawasan tersebut berupa tegalan,
sawah dan pemukiman, Penggunasn lahan wntuk pertanian disertal dengan
pembuatan teras yang secara wnum kualitasnya kurang terawal.

Pola tanam vang diterapkan di daerah tangkapan Motakan akan
berpengaruh terhadap kondisi hidrologl dacrah tersebul,  Penelitan  vang
mempelajani hubungan antara pola tanam dengan erosi yang terjadi di daerah
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tersebut belum pernah dilakukan, Oleh karena i pencliti memandang perlu
untuk mengkaji hubungan pola tanam dan erosi yang terjadi di dacrah tangkapan
Maotakan Arjasa Kabupaten Jember.

1.2 Rumusan Masalah

Pola tanam vang ditcrapkan di daerah tangkapan Motakan menimbulkan
permasalahan lingkungan terutama kondisi hidrologi daerah terscbut, Bentuk
kerusakan akibal penerapan pola tanam yang kurang sesuai di daerah tangkapan
Motakan diantaranya adalah adava erosi berupa tanah longsor, Kerusakan tanah
pada lahan pertanian menyebabkan produktivitas tanah menurun sehingga
berdampak pula terhadap produksi pertanian dan pendapatan petani yang
menggantungkan hidupnya di bidang perfaman.

lanaman berfungsi sebagai penutup perniukaan tanah dan tumbukan butir
hujan secara langsung. Setiap jenis tanaman yang diusahakan pada sctiap pola
tanam memiliki kemampuan yang berbeda-beda terhadap upava penutupan
permukaan tanah. Penerapan pola tanam yang kurang sesuai dengan kondisi
daerah setempat dapat meningkatkan kerusakan lingkungan.

Enam jenis pola tanam yang diterapkan di daerah tangkapan Motakan
acalah: padi-padi-padi (pola tanam 1), padi-tembakau-jagung {(pola tanam [I},
padi-padi-jagung (pola tanam 1), jagung-ketela pohon (pela tanam [V). padi-
jagung-jagung (pola tanam V) dan padi-jagung-kacang tanah (pola tanam VI).
Pola tanam jagung-ketela pohon (IV) dimungkinkan paling potensi menimbulkan
erosi dibanding lima jenis pola tanam lainnyva. Hal ini disebabkan karena pola
tanam jagung-ketela pohon vanp ditanam secars tumpangsari tidak mampu
menutup permukaan tanah secara sempuma

Pola tanam tersebut diterapkan pada lahan dengan keadaan lereng yang
berbeda-beda tingkat kecuramanya. Hampir seluruh petani vang mengusahakan
lahannva i daerah tangkapan Motakan tidak memperhatikan relief setempat
dalam menerapkan pola tanam. Berdasarkan kondisi demikian. guna mengurangi
dan mencegah kerusakan lingkungan akibat pengelolaan laha perlu adanya
pengaturan pola tanam yang tepat sesuai denga kaidah konservasi tanah dan air.
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1.3 Tujuan
Tujuan dan penchitian 1m adalah untuk:
1. Mengkaji pola tanam di daerah tangkapan Motakan vanp secara spesifik dapat

menimbulkan erosi.

-

Membual rancangan tindakan konservasi tanah dan air melalul pengaturan

pola tanam untuk menckan atau mengurangl laju crosi.

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapken dapat membenkan informasi mengena
besarnva laju erosi vang disehabkan oleh penerapan pola tanam di daerah
tangkapan Motakan. Selain itu, hasil penelitian jupa diharapkan dapat menjadi
acuan untuk membuat kebijakan dalam tindakan konservasi tanah dan air.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Dhaerah Aliran Sungai (1MAN)

[herah Aliran Sungai (IPAS) secara umuom didelinisikan sebapal suatu
hamparan wilavah/'kawasan yang dibatasi oleh pembatas topografi (pungeung
bukil) vang menenima, mengumpulkan air hujan, sedimen, dan unsur harn serta
mengalirkannya melalui anak-anak sungar dan keluar pada satu titk {outlet).
Oleh karena o, pengelolaan DAS merupakan suate benluk pengembangan
wilayah vanpg menempatkan [3AS sebagal suatu unit pengelolaan. Pada dasarnva
pengelolaan DAS merupakan usaha-usaha pengpunaan sumberdaya alam di suatu
[XAS secara rasional untuk mencapai tujuan produksi pertanian optimum dalam
waktu tidak terbatas {lestan). disertal dengan upaya untuk menckan kerusakan
semimimum mungkin sehingga distribusi aliran merata sepanjang ahun { Marwah.
20017, Mepunnt Sutikto (1999}, DAS adalah dacrah vang dibatasi pungsung-
punggung punung, air hojan yang jatuh pada daerah featchment) lersebul akan
ditampung oleh punggung gunung tersebut dan dialirkan melalui sunpai-sungai
kectl ke sungur utama,

Sukamo {1993) memberikan penpertian DAS  sebapal samu kesatan
wilayah vang spesilik, mempunya karakienstik terentu vang ditentukan oleh
faktor tisik (relief topografi. fisiografi. tklim, tanah, air dan vegetasi) dan faktor
manusia (jumlah, penveboran, tingkal perfumbuban, profesi dan pendidikan
penduduk). Ketidakseimbanpan hubunpan timbal balik antara kedua faktor i
(biofisik dan manusia) dapal mengakibatkan berkurangnys kestabilan DAS vang
ditunjukkan makin meningkatnya lahan kritis akibat tererosi dan menumunnva
kondisi hidrologis 12AS, yaitu tidak memtanya distribusi debil sungai sepanjang
tahun.

Lee (1990} memberikan pambaran  mengenai daerah tangkapan
fcatchmenty atau dacrah aliran sungal Mwarersheed) scbagal suatu dacrah vang
memilikl stasiun penakar {pauping stafiony sepanjang sualu alitan sungal yang
debitova diukur atae diketahsi, Daerab angkapan tersebut meliputi semua 1itik

vang terletak di atas stasiun penangkar dan di dalam batas topografi (1gir).
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Kcheradaan DAS  secara wvoridis  formal  tertuang  dalam  peraturan
permerintah Moo 31 tabun 1970 tentang perencanaan hutan, Dalam peraturan
pemerineah int DAS dibatasi scbagal suatu daerab tertentu yanyg bentuk dan silal
alamnyva sedemikian rupa sehingpa merupakan suatu kesatuan dengan sungan dan
anak sungainva vang melalol dacrah terscbut dalam fungst unluk menampung air
vang berasal dan curah hujan dan sumber air lainnyva, penvimpanannya scria
pengalirannya dihimpun dan ditata berdasarkan hukum alam sekelhilingnva demn
keseimbangan dacrah tersebut {Marwah, 200 ).

Adr selalu mengalir dan dacrah vang lebih tinggt ke tempat lebth rendah,
Olch karena itu fungsi DAS bagian lalir dipengaruhi langsung oleb Kemampuan
1DAS bapian hulu dalam pengaliran air. Laju erosi vang meningkat di DAS bagian
bulu menunjukkan bahwa DAS tersebut tidak dapat berfungst dengan baik dalam
suplai air ke 13)AS bagian hilir (Pasandaran, 1991}).

Pengelolaan DAS didehnisikan sebagai upava pengendahan hubunpan
timbal balik antara sumberdava alam denpan manusia beserta segala aktivitasnya
vang bertujuan untuk memperahankan kelestanan dan keserusiun ekosisilem serta
meningkatkan manfaat sumberdava lahan dan tanaman. Salah sam upaya untuk
meningkatkan produktivitas lahan dan tanaman di DAS kntis lahan kerning
berlerenpg adalah dengan memanfaatkan weknologi stabilisasi lahan melalu
penerdpan pola tanam konservas vang sesodl dengan kendala dan peluang waia
ruang pertanian di suatu 13AS (Sasa dan Sutjipto, 2000).

Pengelolaan DAS diharapkan dapal membenkan kerangka kena vang
praktis dan lopss serta menunjukkan mekanisme kerja jelas untuk menyelesaikan
permasslahan kompleks yang mungkin timbul akibat kegiatan pembangunan yang
menggunakan  sumberdaya alam  schagai masukannya schingga  tercapai
pembangunan berkelanjutan, Pengelolaan DAY pada dasarnya mempunyal tujuan
vairu untuk menciptakan kondisi optimal dan sumberdaya alam vang meliputi
tlora. tauna, tanah dan arr sehingga dapar memberikan manfaat secara maksimal

dan berkesimmambungan bapi kesejahteraan manusia ( Djatmiko. 1995),
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Sementara i, apabila dalam praktek pengelolaan DAS dan pencrapan tata
puna lahan vang tidak dilakukan secara terpadu dan tudak terencana dengan baik,
salah satunya dapal mempengaruhi proses terjadinya erosi dan sedimentas. Erosi
dapat mempengaruhi produktivitas lahan vang biasanya mendominas TIAS
bagian hulu dan dapat memberikan dampak negatit pada 1DAS bagian hilir {sekitar
muara sungail}) vang berupa hasil sedimen (Kelompok Kens Lrosi dan

sedimentasy, 20402},

2.2 Pola Tanam

Pola tanam forapping svstem) diartikan sebapal proses produksi tanaman
dari svatu vsabatam terdin atas semuos komponen yang  dibutubkan untuk
memproduksi dari suata seri tanaman pada suam lahan dan hubungannya dengan
Ingkunpgan, Komponen im mehipufi fakior-faktor sk, biologi, leknolog, tenaga
kerja dan pengelolaan (Rusdi, 1994). Indriani (1993) berpendapat bahwa pola
tanam merupakan suatu sistem bercocok tanam selama satu tahun dan beberpa
kaly penanaman dan satu atauw beberapa jenis tanaman secara bergilic denpan
tujuan untuk meningkatkan produksi peranian dan pendapatan petani. Pemilihan
tipe pola tanam memiliki keterkaitan dengan tanaman dan faktor lingkunpannya.
koondisi lingkungan lahan akan menentukan jenis tanaman yang cocok ditanam di
suatu lahan, Ketidakcocokan antara tanaman dengan lingkungan perlu dikhindari
karcna dapat menurunkan produkes dan kualitas produksi.

P'enataan pertanaman adalah cara penpaturan dan pemilthan tanaman vang
diusahakan pada schidang tanah terentu selama jangka wakiu tertentu. Penataan
pertanaman sangat berhubungan dengan pengelolaan tanah. I'engelolaan tanab
ldak lepas dan masalah tkhm., pengairan, (ekmik pengolahan tanah, pemupukan,
dan sebapainya. Penpusahaan pertanaman untuk mendapatkan panenan lebih dan
salu kali dan satu jenis maopun beberapa jems anaman dalam sutu bidany anah
vang sama dalam satu waktu tertentu lazim disebut penataan pertanaman berganda
fmdiiple cropmng), Monokuliur adalah penatasn anaman secam unggal, yaitu

lanah dengan leas terientu dan dalam waktu tertentu hanva ditanami satu jenis

tanaman saja { Fohir. 1991,
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Menurut  Bermana Kusumah  (1978)  dalam  Kanasapoetran ( [989).
pergiliran wnaman ialah penanaman tanaman vang berbeda-beda secara bergslir
pada schidang tanah pada kurun wakn tertentu kembali lagt pada tanaman
semula. Perpiliran tanaman dapal berlangsung  dalam penode  setabun atau
beberapa  lahun berganiung  kepada  keperluan., Tanaman vang dipercilirkan
umumnya antara tanaman pokok {padi. gandum, kapas) dengan tanaman penutup
tanah yang umumnya jenis leguminosa dan rumput.

Sutedjo dan Kartasapoetra {1991) menyatakan babwa penanaman dalam
larikan atau Strip Cropping juga merupakan salah satu tindakan konservasi.
Penanaman dalam strip (sirip cropping) adalah saiah satu bentuk cara bereovok
tanam dengan bermacam-macam tanaman yang ditanam secara berselang-seling
dalam larikan pada sebidang tanah. Memarut Bennett (1935). penanaman dalam
sirip drartikan schapal suatu sistem penanaman yailu lanaman palawa ditanam
pada strip-sirip vang relatif berdekatan menvilang lereng tanah schingga bidang
fsteipsy  tersusun  dengan  balk  schingga  menghambat  atan mencegah
berlangsungnya pengikisan dan penghanyutan partikel-partikel tanah oleh aliran
air permukaan. Pada sistem ini, yang ditanam adalah lanaman pangsn yang
diselung-seling dengan anaman penutup @nah atau tanaman legum.

Kamasapoetra (1989) menvatakan bahwa kegiatan bercocok tanam pada
tanah berlereng unluk tanaman semusim (tanaman panpan) seringkali menjadi
penyehab timbulnva kerusakan-kerusakan pada tanah, Hal im discbabkan karena
teknologl bercocok tanam vang digunakan petani masib rendah dan mengabaikan
cara {tcknologi) bercocok tanam vang baik seperti vang telah diamjurkun terutama

dalam pelangparan kaidah-kaidah konservas:.

2.3 Erosi
Arsvad (1989} menvatakan bahwa ancaman crosi berkaitan eral dengan
astem usphatam. Sistem wsahatani diklasifikasikan menurut berbagal kritens

sCpCrtl: Jenls tanaman atau jenis usaha, pergiliran tanaman, inlensilas penggunaan

tanah dan scbapainva.
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Selanjuinya, Arsvad (1989) memberikan definist crosi scbagal penstiva
pindahnyva atau terangkutnya tanah atau bagian-bagian wnah dari suata tempat ke
tempal lain olech media alami. Pada peristiwa erosi, tanah atau bagian-bagian
tanah dari suatu tempat terkikis dan terangkut kemuodian diendapkan pada suatu
tempal lain, Pengangkutan atau pemindaban tanah tersebut terjadi olech media
alami yaitu air atau angin.

Purwowidodo (1991 menjelaskan hahwa erosi tanah merupakan fungsi
beherapa fakwor pengendali tanah vanp dapat dinvatakan menurul persamaan:
crosi tanah = f (curah hujan, lopegrali. tanah, wmbuhan dan manusial. Rahim
(2000} mengelompokkan faktor utama penyebab crosi menjadi tiga yatu: (1)
Energi: hujan. air limpasan, angin, kemirngan, dan panjang lereng: {2)
ketahanan: erodibilitas tanah; dan (3) Proteksi: penutupan tanah baik oleh
vegetasi atau lainnya sceria ada atao tidaknya tindakan konservasi.

Begitu air hujan mengenat kulit bumi, maka secara langsung hal 1n1 akan
menghancurkan agregat tanah, Hancuran agregat tanah akan meoyumbat pori-pori
tanah sehingea mengurangt infiltras;. Selanjutnva air hujan akan mengalic di
permukaan tanah, discbut dengan limpasan permukasn tanah (ren offl. Run off
akan mengikis dan menganpkut partikel-partikel tanah vang telah dibancurkan
baik olch aliran permukaan maupun oleh air hujan. Jika tenagn ren off tidak
mampu menganpgkut bahan-bahan hancuran tersebut maka bahan-bahan terscbut
dicndapkan (Utomo. 1994),

lanah vang tererosi pada lahan pertanian tidak selurubnya masuk ke
sungai. Hal ini discbabkan oleh keadaan kondisi fisik lahan yanp dapat
menghambat dan mengurangi erosi yang hanyut terbawa aliran permukaan, Eros
vang tethawa olech alirmn sungai pada muara DAY lebih kecil dari erosi yang
terjadi: pada lahan pertanian, dan sedimen vang terukur di muara DAS tergantung
kepada  sedimen  jumlah  kecepatan  aliran  permuokaan, penggunaan  lahan,
kemiringan lereng. panjang lereng dan luas DAS, Untuk menentukan metode

pendugaan erosi sub [2AS atau sedimen vang sungai. dapat dilakukan dngan

pendekatan pengamatan erosi lahan di areal sub DAS dan pengukuran sedimen di

otatfed sub DAY (Sa’ad. 20047
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Meningkatnva crosi pada lahan kering disebabkan karcna penggunaan
luhan yvang semakin intensifs bBrost pada lahan kerng berlereng lebih dan 16%
vang ditanami tanaman scmusim mampu menyvebabkan kehilangan tanah hangga
TR0 1on hektar! tahun” atay rata-rata setebal 2.5 em tahun, Apabila =islem
usahatani dengan olah tanah intensil atay koovensional pada lahan kering

dibiarkan berlangsunyg dalam waktu lama tanpa disertal tindakan konservas: lanab

dapat menimbulkan lahan kritis (Albasyah, 2000,
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HL.METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di dacrah tangkapan Motakan Kecamatan Anasa
Kabupaten Jember. Wilayah ini terletak pada lintang 0870571857 LS
G8™07°01,37 LS dan pada bujur 113%43°49.97 Bl 113944742 BT.
Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan terhitung mulal Apeil 2005 samjas

dengan Juli 2005,

A1 Alat dan Bahan Penelitian
311 Alat

Alat yanpg digunakan dalam penelitian berupa kuisioner.

1.2 Bahan
. Data pnmer. merupakan data vang diperoleh secara langsung di lapangan oleh
peneliti berupa data pegeunaan lahan, pola tanam dan tindakan konservasi

tanah dan air.

|-
H

Data sekunder, merupakan data hasil penelitian terdahulu dan sebagian
diambil dann Balai Pengelolaan Dacrah Aliran Sungair (BF DAS) vang
meliprti:

a. data curah hujan dan data sedimen dan BP DAS Sampevan-Madura
Kabupaten Bondowoso,

b. data tckstur tanah. data struktur tanah, data permeabilitas tanah. data
kadunpan bahan organik tanah serta data panjang dan kemiringan lereng
hasi] penclitian Emaningsih (2004 ),

c. peta Satuan Pemetaan lerkecil (SI"1) skala 1:30.0(M) hasil penelitian
Widodo (1999,

3.2 Metode Penelitian
Metode penelitian vanp dipunakan adalah metode Deskriptif dan Survei.
Pengambilan sampe! dilakukan dengan menggunakan teknik Disproporitonate

Strafified Random Sampling. Elemen-clemen populasi dipisahkan ke dalam strata
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ikelompok) kemudian memilih sampel dari setiap strata sccara acak (random)
dengan jumlah yang sama. Total sampel yang diambil sebanyak 30 orang petat
vang dikelompokkan ke dalam strata berdasarkan pola tanam yaitu: pola tanam |
(padi-padi-padi), pola tanam [I {padi-tembakau-jagung}. pola tanam 1T (padi-
padi-jagung), pola tanam IV (jagung-ketela pohon), pola tanam ¥ (padi-jagung-
jagung) dan pola tanam VI (padi-japunp-kacang tanah). Masing-masing strata
diambil sampelnya secara random dengan jumlah sama yaite 3 orang, Jumlah
sampel tersebut dianggap dapat mewakili populasi petani vang berada di dacrah
tangkapan Motakan Arjasa.

Tabel 1. Pembagian Strata dan Jumlah Sampel

Pola Tanam n Strata Sampel (orang)
padi-padi-padi N [ 3
padi-tembakau-jagung Al 3
padi-padh-jagung 111 3
Jjagung-ketela pohon ; IV 5
padi-japung-jagung . V X

| padi-jagung-kacang tansh e L
| Jumlah 30

3.3 Tahapan Penelitian

Penelitian ind dilakukan melalui tahapan-tahapan:
3.3.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan meliputi kegiatan pembuatan kuisioner. Kuisioner dibuat
dengan tujuan untuk memperoleh data primer berupa data pola tanam dan
tindakan konservasi yang telah dilakukan oleh petani di daerah penelitian.

Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan meliputi:
1. Distribusi kuisioner kepada responden di daerah penelitian.

b

Pengambilan dan pengumpulan data sekunder berupa: data curah hujan, data
sedimen, data tekstur tanah, data permeabilitas tanah, data kadungan bahan
organik tanah, data panjang dan keminngan lereng, serta peta SPT.
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3.3.3 Tahap Analisis Dhata

Tahap ini meliputi analisis data. baik data primer maupun data sckunder
vang telah diperoleh penelit
I, FErosivilas (R)

Milai erosivitas (R atau discbut jura schagai indeks erosi hujan diperoleh
melalul analisa data sekunder curah hujan yvang diperoleh darn B 12A%
Ssampevan-Madura Kabupaten Bondowoso. Menurut Bols (1978). pendugaan

indeks erosivitas hujan ( Elwg) melalu persamaan;

EI3G = 6119 (R x (0™ x (MR)™
Keterangan:

EI30 = indek crosivitas hujan bulanan rata-rata

K qurniah hugan bulanan rata-rata (mrm)
] = jumfah hari hujan bulanan
MR curah hujun maksimum selama 24 jum

2. Lrodibilitas Tanah (K)

Milai erodibilitas tanah (k) diperolch dari analisis data sckunder tekstur
tanah, struktur tanah, permeabilitas tanah dan bahan organik tanah hasil penelitian
Ernaningsih (2(04). Milai erodibilitas tanah (K) dapat dihitung berdasarkan
persamaan Wischmeer (([978);

oM - 20 MO0t a2-a) 4 325 - 4+ 2.5 (e-1)

Keterangan:

k = milar indeks erodibilitas anah

M = ukuran partikel {(%debu — %opasir halus) ( 100 - % Lat)}
i kandungan bahan orgamk tanah

b = kelas struktur tanah

C = kelas permeabilitas tanah
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3. Panjang dan Kemirngan Lereng (LS)
Milai panjang dan kemiringan lereng diperoleh dari data sckunder hasil
penelitian Ernaningsih (2004).

4. Indeks Pengelolaan Tanaman dan Tindakan Konservasi Tanah (CP)

Milai indeks penpelolaan tanaman diperoleh data hasil kuisioner dan
diklasifikasikan berdasarkan tabel pengelolaan tanaman yang bersumber dan
Arsyvad (1989), Apabila terdapat jenis tanaman yang nilai C-nya tidak diketabui,
maka nilai C jenis tanaman terscbut dianggap sama dengan jeis tanaman yang
memiliki cirt atau sifal sama. Begitu pula dengan indeks tindakan konservasi
tanah, Hasil perhitungan sclanjutnya digunskan untuk mengetahui pengaruh
pengelolaan tanaman dan tindakan konservasi tanah terhadap besamya erosi yang

terjadi di daerah penelitian.

3.3.3 Tahap Penetapan Nilai Prediksi Erosi

Besarnya nilai erosi dihitung pada tiap pola tanam. Total hasil perhitingan
masing-masing pola tanam tersebut selanjutnya akan dibandingkan dengan nilai
total erosi hasil pengukuran pada owrler di SPAS Motakan Arjasa.
Penetapan besarnva nilai erosi yang terjadi di Daerah Tangkapan Motakan
menggunakan persamaan USLE (Universal Soils Loss Equation) vang bersumber
pada Arsyad (1989), yaitu:

A=RxKxLxSxCxP
Keterangan:
A = Jumlah tanah vang tererosi (tha th™)
R = Indeks erosivitas hujan bulanan
K = Erodibilitas tanah
l. = Faktor panjang lereng (m}
% = Faktor keminngan lereng (%)

C = Faktor pengelolaan tanaman

P = Indeks usaha konservasi tanah
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3.3.5 Tahap Penvelesaian

Tahap penyelesaian merupakan akhir dari rangkaian kegistan penelitian,
Tahapan ini meliputi kegiatan penyusunan laporan penelitian berdasarkan analisis
data yang telah diperoleh. Besamya nilai prediksi erosi akival akibat pola tanam
vang diteraphan di dacrah penelitian diperoleh melalui perhitungan dengan
persamaan LUSLE. Melalui perhitungan terscbut dapat diketahui pola mnam yang
secara spesifik dapat menimbulkan crosi terbesar, Selanjutnya untuk mengetahisi
persentase misbah sedimen adalah dengan membandingkan nilai pengukuran crosi
di ourler yang diperoleh duri data sekunder sedimen dengan hasil perhitungan

prediksi crosi aktual i setiap pola tanam.

LR Diagram Alir Penelitian

Penelitian ini mengkajl hubungan antara pola tanam vang diterapkan olch
petani di sekitar Dacrah Tangkapan Motakan Arjasa denpan kejadiun crosi akibat
pola tanam tersebut. Penelitian ini mencoba menghubungkan antara keglatan
manusia dalam hal pemanfaatan lahan denpan faktor-faktor penyebab crosi. Oleh
karena it peneliti membuat kerangka pemikiran guna mempermudah dalam

mengkaji hubungan antara pola tanam vang dilerapkan di dacrah penclitian

terhadap erosi yang terjadi di daerah terscbut vang chisapkan pada Gumbar |
berikut:
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V. SIMPULAN

5.1 Kesimpulan

[. Pola tanam yang menimbulkan erosi tertinggi pada masing-masing kelas
lereng secara berurutan mulai dari kelas [ adalah: jagung-ketela pohon (SPT
6}, padi-tembakau-jagung (SPT 11), jagung-ketela pohon (SPT 4), dan padi-
Jagung-jagung (SPT 10).

2. Erosi pada kelas lereng V dengan pola tanam jagung-ketela pohon (SPT 5)
menghasilkan rata-rata erosi sebesar 1283.40 ton ha'thn™,

3. Pengaturan pola tanam berdasarkan kelas lereng dapat membantu dalam
menekan atau mengurangi laju erosi di daerah tangkapan Motakan.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis merasa sangat perlu adanya
lindakan pencegahan erosi melalui pengaturan pola tanam dan perawatan teras.
Fola tanam yang dilakukan harus scsuai dengan keadsan lereng dan iklim
selemnpat. Sedangkan perawatan teras dilakukan agar kondisi teras baik. Kondisi

teras yang baik dapat membantu mengurangi laju erosi akibat aliran permukaan,

e
_--—-
g P -l L
- . Lk |
. e o] EES
¥ : 1 1IGT § 1]

[ LR ki VAR

45
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Lampiran 1. Data Curah Hujan SPAS Motakan 1998 (mm))

40

gl jan  peb  mar  apr e jus  jul  ags  sep okt  mop  des BB pg"
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1 = 4 Hi 1 5 - 1 12 u 25 1u IH
3 - 2 i 21 - - i 12 3 L3
4 LH 1 - - 2] - | - 1
5 L 26 il - - I 1 2 -
1] | 137 1] - = - 14 ]
T I - . 63 [ 1 24 f o
] 1) i1 I - 15 11 1 . P fi
B o - io - - - - 5 [ -
16l . 41 12 . P s i al 13 -
3 = | 4 - 3 S : " 3
12 - - 3 £:] LH 2 < T . E
13 - L | - i 2 - - - 49 26 &
14 1%k fal L - 1 1 4 201 37 -
13 14 il | - - 2 18 - TG il
[ - - 26 - | = il E 5 . L1
k7 rL - - LI & - | - 2 B - 104
L& o 4 f2 - 5 4] 12 . 1 =
54 - 67 L2 - - 1 4 I8 T 1 29
M) : ] 4 : Z 64 = - 4 9
| 24 - g | - i o = 14 T il
12 22 1% a . 1 2 5 5
21 11| 25 - 5 i 40 | 57 i +
24 | T - 1 - 44 s} - 3 3
2% il 12 Mk 15 i | 4 14 0
26 32 1 48 2 1 2 - - .
7 - L - 4 4 - Li¥ 4 - 7
28 3 A3 - 4 26 26 . 7
9 2 15 5 | - - 15 1 il
34 4 ' - B - - ¢ 25 51
11 17 ! . _ S = .-} :
Juiialak
hujan 352 547 427 L] 83 137 189 kL] 155 nz 244 LE 1 1
{mmj]
Jumiah
hsri 20k 21 24 1 ] 12 20 3 14 G 22 24
b jan
Hujan
maka. K7 137 118 L] 25 e 449 L8 57 L T 1il
(i}
Hujan = 2
'::'r:- IT58 2700 17,7 Jase 553 11,42 %45 300 (10T 19350 1132 2663
__{mm) = T
Hujum
I:lit:- .76 2,70 1. TH 101 {55 14 55 L3 .11 1.9 1,13 2
{emy]

Sumber : BP DAS Sampeyan Madura Kab. Bondowoso
E:IB.’HK : bulan kering/bulan basah
: : klasifikasi berdasarkan Schmidtz-Ferguson
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Lampiran 2. Data Curah Hujan SPAS Motakan 1999 (mm}

a0

; .l,il jam peb mar apT mei  jum  jual s sep bt mop des BBY __Hli'."
L : : . e Wi : PR :
. £F] Qs - - 40 = - - -
3 5 5 : 7 - - - - It in
q = . - 7 . . 1 - 2 10
] . . IE | - - ] 3
fi - 21 b iy hE - - - 4] 5
7 4 = 14 1 5 - - 2 12
X &) 21 - 1y - - - - - 7 3
kS 21 11 - 1 | . . el - - 21
1mn 24 22 9 2 - - - g - 12
il i4 il - 14 I - 7 = 5 - = 15
12 29 - s a5 ey : . T 7
13 51 = 2 il £ - s % . ] [ 24
14 1 k| - il - - - 4 b - ik
15 1 432 H g 15 - - - - - 23 4
& 36 32 Pl 24 - - i1 | 13
|7 q 11 . . . - - 12 i 3
I8 Y | - & i) - - 44 il
I - 42 24 - 13 i i 14
il A h3 - - - q - - 22 24 + &
21 03 432 K| q - I -
22 18 - i = = g 16 1}
2 It 1132 - - - - 5 -
M 15 - 3 - - L3 1 1i 4 5
] 17 il 18 - - - - - 4 1 47
25 4 Is z - - = 5 . 4 i
7 i} 11 15 - - - 1 - 17
28 T = o - - 9
Iy 21 13 - - - i} z
I 53 - - - - 15 X1
11 21 - 51 - - - - - - 5 4 —_——
Jumlah
hujan fd TOl 317 465 i 21 25 Td ki 122 177 hl15 ¥ k!
{mm}
Jumlsh
bari 25 17 18 17 fs 3 3 2 3 Ll Al 2
hajam =
Hujan
maks 11 212 51 | LY 13 1ek T 22 h 4% 121
T P
" Hujan
’r"‘; 2606 4653 (981 2735 10150 700 B33 ATOH0 1000 1109 8§43 2365
{ i) e L3
Hujem
:.Ilt-‘l- 260 455 195 2.4 .12 070 0.3 3,0 | A} 1Ll 04 237
[em)

Sumber : BP DAS Sampevan Madura Kab. Bondowoso
BB/BK : bulan kering/bulan basah
. - klasifikasi berdasarkan Schmidtz-Ferguson
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al
Lampiran 3. Data Curah Hujan SPAS Motakan 2000 (mm)
.[_Er jam  peb mar  apr mei jun j-T q! sep okt mop des BB g™
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23 12 L 1 is 2 - - - 4 - 2 |
24 ! 44 27 1 - i : 3 1
25 ELH | T2 - it - | - 1 i i 2
26 T [ 4 IV R [ i " ¥
27 T 2 | i - i 3 3 1 | 0
28 5 : 1 . 57 a |
29 i i7 25 - - - L1 - -
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{im i | - E =
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o Mewy _ _ <
Sumber : BP DAS Sampevan Madura Kab. Bondowoso
BB/BK : bulan kering/bulan basah
. : klasifikasi berdasarkan Schmidtz-Ferguson
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Lampiran 4. Data Curah Hujan SPAS Motakan 2001 (mm)
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Sumber : RP DAS Sampeyan Madura Kab, Bondowoso
BB/BK  : bulan kering/bulan basah
} : klasifikasi berdasarkan Schmidtz-Ferguson
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Lampiran 5. Data Curah Hujan SPAS Motakan 2002 (mm)
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Sumber : BP DAS Summ:;r'::m Madura Kab. Bondowosa
BR/BK  : bulan kering/bulan basah
! : klasifikasi berdasarkan Schmidiz-Ferguson
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Lampiran 6. data Curah Hujan SPAS Motakan 2003 (mm)
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Sumber : BP DAS Sampeyan Madura Kab. Bondowoso

BB/BK ; bulan kering/bulan basah

=

: klasifikasi berdasarkan Schmidiz-Ferguson
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Lampiran 7. Data Indek Erosivitas

Tahun 19798

Hulan i rata-rats b i Erosivitas
Jamuari 1.76 20 &7 31.5R
Pebruari 270 21 137 L
Marel i.74 24 110 33.32
April 1.0 I& 6 1531
ke {155 ] 25 4.61
Juni 1.14 [2 s 2025
Juli 0.95 20 49 11,06
Agusmns 130 3 I8 23,21
Seplember .11 Ld 57 17. 0k
Cktober I.95 L6 i 1518
Movember I.13 X2 T6 16,51
Desember R - - 2d LN 54,53
Jumnlah J28.56

Talun 19495

Hul_u_u_ R rata-rata D | Erosivitas
Januari 2,60 25 51 43,50
Pebruari 4,65 17 212 177.53
Marel 1.9% 16 33 1118
April 2.74 17 Al 5605
Mei .15 6 A 22,08
Jumi (b, T 3 13 o023
Juli 0.8 E 10 592
Apuzius 3.70 2 0 204,47
September e 5 22 14,78
Okroher .11 Ll 26 12.63
INovermber .84 21 4% %36
Desembser 2.37 246 121 47,64
Jumlah IR TG

Tahun 20 _

Bulan R rats-rata 1] M  Erosivitas
Famgari 1.48 2 6l 19.98
Pebruari 1.18 21 44 13.23
hare 2.39 25 o5 d3.27
April 188 20 6y 351
Wi 0,5 17 45 11.55
Juni 0.42 10 14 294
Juli 0.1l T 3 0.32
Ajrustus 0.8 5 5 45
September 0,53 ol 14 4.5%
Oiktober 280 18 A 56,14
MNovember 1. 14 27 G2 13.64

_Desember 1.64 2 108 _31.50
Jumlah 118.20
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Tahun 2001
___ Bulan R rata-rutu D_ E rusivitas
Januar 168 28 75 2152
Pebruari 1.11 2] 45 [2.48
Maret | 46 It 71 [ 9.99
April 0.7 7 31 7.34
Mlei 1.43 E 2k 2742
Juni (bRl 2 55 12461
Juli 027 f T 149
BN SRS T 10 2 | 0.2
September 1.6 a 20 607
Oikroher .31 20 65 | 8.2
Wovembser (.94 .1 27 B34
Diesember 1.86 27 85 2803
Jumlah 165.85
Tahun 202 — e
Bulan R rata-rata D M Erusivitas
Janwari L.E4 25 144 40,61
Pebruari 2.24 26 jz2 44,74
Maret 0.97 26 37 B
Apeil 1.64 9 36 26.57
hei LLE Y T 12 .07
Juni 0.20 I PR
Juls 0.07 3 (b0
Agustus 013 2 2 (i
September .13 4 (.0
Chaober 057 i 12 G55
Movember |.RI 20 33 1958
Desember .16 27 51 12.49
Jumiah BT
Tahun 20403
Bulan R rata-ruis D M Erosivitas
Januari 168 25 o1 24619
Pebruan 2.7 24 [44 65.32
hdarer §.B9 Ly 44 2469
April 084 19 36 B.20
Mei {.E] I 6l 13.44
Jumi .62 f 23 7.74
Juli 0.20 | 000
ARSI 0.00 I 0.00
September 0.24 7 4 1.42
Diober .63 ] 22 6.71
Movember .33 20 51 1691
Desember .33 27 1 22,19
Jumlah

192.56

36
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Lampiran 10. Tabel Nilai Faktor C (Pengelolaan Tanaman)

Ma Macam Penggunaan Milai Faktor
| Tanak rerbuka/tanpa tanaman 1.0
2 Bawah 0,01
3 Tegalan tidak dispesifikasi 0.7
4 Uhikavy 0.8
5 Iagung 07
6 Kedelai 0.304%
T Kemang 0.4
8 Kuacang ranah 0.2
8 Padi 0360
10 Tebu 0.2
11 Pisang 0.6
12 Akar wangi (sereh wangi) .4
13 Kumput Bede (tshun perlama) 0.287
14  Rumput Bede (tahun kedua) 0.002
15 Kopi dengan penutup tanah buruk 0.2
16 Talas .83
17 Kebun campuran:
K.erapatan tinggi 1.1
K.erapatan sedang 0.2
Ecerapatan rendah 0.5
|8 Perladangan
19  Hutan alam;
Serczah banyak 0,001
Seresah kurang 0005
20 Hutan produksi:
Tehang hahis 0.5
Tebang pilih 0.2
21  Semak belukar'padang rumput 0.3
22 Ubikayu + Kedelai o181
23 Ubikayu + Kacang tanah 0195
24 Padi - Sorgum 345
2% Padi- Kedelai 0417
26 Kacang tansh + Gude 0495
27 Kacang tanah + Kacang tunggak 03571
28 Kacang tanah + Mulza jerami 4 ton'ha 0.049
2% Padi + Mulsa jerami 4 ton'ha 0.0
30 Kacang tansh + Mulsa japung 4 ton'ha 0128
i1 Kacang tanah + Mulsa Crotalaria 3 ton'ha 0.136
32 Kacang tanah + Mulza kacang tunggak 0259
i3 Kacang tanah + Mulsa jerami 2 ton/ha 0.377
334 Padi + Mulsa Crotalaria 3 toivha 0.387
35 Pola mnam tumpang gilirt*) + Mulsa jerami .07
36 Pola mnam berurutan ***) + Mulsa sisa tanamian 0.357
37 Alang-alang mumi subur (.00

Sumber: Arsyad, 1989
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£}

Lampiran 11. Tahel Nilai Faktor P (tindakan konservasi tanah)

Mo Tindakan khusus konservasi tanah Milai P

1 Teras bangku 1)
Konstruksi haik {104
Konstruks: sedang .15
Konstruksi kurang baik (.35
Teras tradisional 40

2 Strip tanaman rumput Bahia: .40

i Pengolahan tanah dan Penanaman menurul garis kontur
Keminngun 0 - 8 % .50
Kemiringan 9 - 20 % 0.75
Kemiringan lehih dari 20 % .90

4  Tanpa tindakan konservasi . . 1.G0

Sumber: Arsyad, 1989
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Lampiran 12. Data Sedimen SPAS Motakan 1998 (Kg)

_igr jan peh mar Bpr  mei jun jul _ags  sep okl nop des

1 0004 0004 ids 0025 0045 0014 0.025 0011 0011 0045 0207
2 0004 0004 0.045 0045 0045 0014 0025 0001 0045 0045 0126
3 0.004 0004 0.072 0025 (045 0014 0045 0011 0014 0045  (0.045
4 0004  0.004 0045 0025 0045 0014 0025 0011 0004 0045  0.045
5 0.004  0.004 0.045 0025 0045 0014 0025 0011 0014 0045 (0045
& 0.004 0041 0045 0025 0045 0014 0025 0011 0011 0931 0045
7 0004 0,093 0234 0025 0045 0.4 0025 0011 0011 0731 0.150
8 0.812  0.007 0.126 0025 0018 0014 0025 00011 0012 0045 0026
9 0017 0.01) G088 0045 0018 0014 0014 0011 0.014 0045 0045
10 0.002 L7 072 0645 0014 0014 0014 G001 0011 0045 0045
11 0.002 0021 0.072 0045 0014 0014 0014 0011 0011 0.045 0045
12 0002 0.004 0.234 045 0014 0014 0014 0011 0150 0267 0043
& 0004  0.004 OT2 0025 0025 0014 0014 0011 0203 0072 0072
14 D004 Q017 0.045 0025 0.025 0004 0014 0011 0045 0126 0126
15 0,004 0282 0.045 0025 0025 0045 0014 0011 0045 0266 0.52]
16 0.030  0.072 0045 0025 0025 0045 004 0011 0.045 0266 1039
i7 G004 0015 00645 0025 0025 0045 0004 0011 0014 0150 3751
18 0004 0.007 0045 0025 0025 0045 0014 0011 00014 0150 0819
19 0007 0117 LO45 0025 0025 0025 0014 0000 0.014 D150 0890
2l 0007 0.093 0.045 0025 6025 0025 0014 0011 0014 0106 0753
21 0.067 0021 0.045 0025 0.045 0025 0014 0011 0014 0106 0.753
22 0.004 G011 0045 0025 0045 0025 0014 0.025 0014 0106  0.753
23 0339 0.117 0045 0025 0045 0025 0014 0088 0004 0,106 0890
24 0035 8399 0045 0025 0045 0.045 0011 0025 0014 0126 0424
3 0004 0812 0045 0025 0045 0045 0011 0014 0014 0072 0203
26 0004 0,117 0045 0025 0045 0025 0011 0011 0014 0072 0150
27 0.004 0041 G045 0025 0045 0014 0011 0011 0014 0045 0150
28 004 0186 045 0025 0025 0014 0011 0011 0014 0025  0.050
v} .04 0045 0025 0025 0045 0011 0011 0014 0025 0.150
30 0.004 0.045 0025 0025 0025 0011 0011 0.014 0045 0267
3l 0,004 0,025 0025 0.011 0014 0.267

Jumlah

Sedimen |.440 10.615 960 087% 0983 0739 0518 (438 0.866 4,148 13.093

I_iulanam

_Total Sedimen (kg) 35678

Frosi (vha) : 10607

Sumber: BP DAS Sampevan-Madura Kab. Bondowoso
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Lampiran 13. Data Sedimen SPAS Motakan 1999 (kg)

jan peb mar n'pn"  mei Jun jul ags  sep oki  map des

-

1
? ni12s 0340 0267 0064 0058 (D2 o000 000 0000 0001 00ds 0008
2 0150 1120 03267 0I0%F 0501 0003 0000 0.0 0030 0001 Q005 0005
3 0267 0753 0205 0043 0214 0003 0000 0060 0000 0001 0005 0005
4 0126 0300 Q26T 1790 00122 (k)2 Q000 000D LOoF G0 D00E 0.005
3 126 0234 0072 0457 008 0003 0000 00060 LM 0000 9012 0005
6 G5 0050 0203 1092 0060 0003 QU000 0000 00Dn Q00 0008 00005
7 Q045 1s0 0ine 1La%h 0038 O3 0000 0000 0Dl Q000 0005 0.003
L 0203 ITs 0026 0704 0030 03 0000 0000 0030 Q000 0005 0005
q 0126 0126 0072 0457 0023 0003 0000 0038 000 0000 0000 0030
10 0267 0267 0072 0762 0023 0003 0000 0.017 091 000 0003 0.050

I 1.2 0267 0045 0304 0023 0003 0000 003 GO 0000 00030 0023
J2 590 0203 0045 0304 0023 0001 Q000 0005 00D 0000 0005 0038

11 . U126 0045 0338 0017 Q0] 0000 00RE G0Dl 0030 0005 0122
I4 .65 0,126 0.045 3115 0017 0001 0000 0005 G001 Q4017 0005 0.074
I5 0380 1120 0045 25800 0007 0001 0000 0005 Gl 0003 000 (L0380
1] 0.753 0521 0106 762 L7 Qo] Q000 G00d Gl 0003 0038 (K38
17 0753 0340 0045 0952 0017 0001 0000 0083 G0l 0001 0012 143
1] 2138 0,267 D045 030 G002 0001 0000 0003 00Dl 0001 0017 (501
LR 1.8 0,267 D045 2T 0012 0000 0000 O0d OO0l 003 D338 0952
20 0890 0472 0045 0089 0008 0001 0000 0003 0003 0003 0143 OG04
21 1.57% 0,340 045 0.143 008 0001 0000 03 Q001 0001 0iogw 122
22 05963 0691 0124 009 0008 0001 0000 O0od3: 0001 0005 0030 . 000
pc | 0.753 55 0072 0030 0008 0001 000 003 00601 0005 0023 0038
24 0472 1204 0072 0030 0008 0001 0030 03 0001 0012 023 0547
25 575 1292 0045 030 D008 0001 0ol QD3 QD01 0017 DT 0.5497
26 0.753 0.753 0045 0030 0008 0001 00010 0003 0001 0008 0012 0650
27 0472 0075 0072 0030 0005 0000 0.00F 003 0001 0005 D008 D547
2 267 0.81% Q072 058 Q005 0001 0000 Q003 D00k 0005 CodE {.304
2% 0.267 0072 058 0003 0000 000 O3 0000 0,005 0008 0.189
30 0691 00ds 00T G003 OO 00D 0003 0001 0023 O0DE 0630
| 0655 | (1045 0,003 [k, CH g 0.0k 0.762
Jumlah
Sedimen 18442 15854 2877 17088 1387 0052 0006 ©.120 0030 0.156 OLBO7 6, T
Bulanan -
Total 631,613
Ervsi (Vha) |&,913

Sumber: BP DAS Sampeyan-Madura Kab. Bondowoso
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Lampiran 14. Data Sedimen SPAS Motakan 2IHH (K g)

gl jan  peb  mar apr  mel  jun jul ags sep okl nop des
! 1214 0378 0704 0023 00ed 0010 Q002 0001 Q000 0000 0195 0036
2 0376 1021 1.4 BO0036 0010 0002 0001 0000 0001 0136 0034
3 014%  0.986 0376 F o044 0010 0002 0000 0000 0000 00534 0038
4 0005 0704 0210 0054 0089 0013 0002 0000 0000 0001 0036 0018
5 0164 0457 0376 0044 Q4 Q013 0002 0000 00 0001 0036 0018
fi 0005 08060 0597 0076 0036 0010 0002 0000 0000 000 00536 0018
7 D0% 0338 0762 0044 0036 0007 0002 000 DO0k 0030 00ve (LR
B 0.074 0074 0457 0029 0029 0007 0002 0001 0000 0001 0.054 0018
Q 0.03& 0.030 0243 0054 0029 0005 0002 0000 0006 0000 0.84% 0007
10 272 0030 0304 0076 0029 0003 0002 0001 0060 000E 0095 0013
11 0,143 0030 0304 0036 0029 0003 0002 0060 0000 0000 0036 0089
12 0,105 0030 0038 0064 0029 0003 0002 0000 0000 0001 0195 0548
13 0.04% 0762 0304 GOER 0029 0003 o2 00 000 0001 0O0ER 0429
4 0049 0038 0242 0430 G025 0003 0002 Q00 G000 G001 Duddd D243
15 0074 0952 0,043 0218 0.013 0003 0002 0.000 0000 0036 0036 0076
I 0.038 0030 0272 0136 003 0003 0002 0000 0000 0001 O02% D213
7 0500 0043 1414 0076 0003 0003 002 0000 000 03 0018 008
13 0376 0049 0822 005 000 0003 0002 0000 0000 0394 0018 0328
19 0214 U038 0597 O00da 0054 0005 0002 0000 0000 0010 0018 D195
20 3.122 0060 0376 0064 0023 Q005 0002 0000 0000 0214 0044 0.118

21 0122 0017 0076 0054 0005 0002 0000 0000 0029 0036 0.054
22 0,165 0017 0064 0508 0003 0002 0000 0000 0010 0.24) 0054
23 0088 0060 0136 0,269 0002 0002 0000 0000 0005 0740 0029
24 0088 0214 0064 0118 0002 0002 0000 0000 0005 0243 0029
25 0376 0178 0.044 0103 0002 0001 0000 0000 0002 0103 0010
26 0.043  0.008 0.036 0054 0002 0001 000 0000 0005 0054 0010
27 0.074 0012 0029 003 0002 00060 0000 0000 0018 G036 0010
28 0.547 0,030 0029 0029 0002 0001 0000 0000 0095 0036 0010
29 0272 0214 0029 0023 0002 0000 0000 000 0557 0036 0007
30 0388 0,195 0018 0002 0001 0000 0000 0023 0036 0005
31 0,230 0013 0000 0000 0.044 n.00%

Jurnkah

Sedimen 5760 7.610 9.634 2.413 15903 0.136 0055 0006 0000 16685 4137 2503

Bulanan

Totl 36,255

Erosi (tha) _ ' 10,779

Sumber: BP DAS Sampevyan-Madura Kab, Bondowoso
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Lampiran 15. Data Sedimen SPAS Motakan 2001 (Kg)

gl jan pcb mar  apr  mei  jun jul aps  sep okt nop  des

1 0004 MM 0007 0030 Q0d G002 0002 0002 0002 0002 Q001 0002
Z 0004 0004 0007 0001 002 0002 0002 000 04002 0002 0000 o002
3 om o004 0007 0004 0002 0002 0002 0002 0002 0002 0001 0002
4 0004 0004 0030 0072 0002 0002 0002 0032 0002 0002 000 0002
o 0004 0004 0022 0004 002 0002 0002 0 0002 0002 0001 0002
& no0d 0041 0035 00 0004 0002 0002 0002 0002 000 4 0002
T Gd 0093 Q022 0017 0004 0002 0002 0002 0002 0002 0.002 0002
1 GRLZ D007 Q001 033% 0004 0002 000% 0002 0002 0002 0002 0004
a9 2117 0011 Q030 0030 0004 0002 0002 000E 0002 000E o ooz 0u00d
[} G0z 0007 0035 0225 0004 0002 0002 G002 0002 (L0 G030 dutd
11 0002 00210 00049 0055 0004 0002 0002 0002 0002 0002 G034 KM
12

L2 0004 0041 00LF 0004 003 002 0002 0002 0002 0004 000
004 D04 0072 ROLE 0002 0002 02 002 LD 002 g a2
[d 0ot 0017 LI02 0007 0002 0002 0007 0007 0002 G2 0004 0%
L5 0004 9060 0339 0004 0002 0002 0002 0002 0002 0002 0004 D030
L& 0030 0072 00049 e 0002 D02 0002 002 G2 002 022 D02
17 00064 0015 0055 0002 0002 0002 0002 0002 0002 0002 0004 0002
1% L 0007 003 00dd 0002 R 0002 0002 02 0002 0004 002
1% mooT 0017 0022 kb 0002 002 0002 0002 0002 0002 0004 0004
20 U7 0083 0041 0004 0002 0002 002 U002 002 0002 0030 0004
21 0.7 0021 0055 LM 0002 0002 0002 0002 02 0002 0001 D004
a2 G4 D01l 0041 D2 000d 002 QU002 0002 002 0002 0002 D.004
i 0339 01T 0040 0002 0004 000 002 0002 002 0002 0002 0015
24 0035 12230 0041 e 0002 02 002 0002 002 002 0002 0004
25 0004 0006 0022 0004 00D 00D2 0002 0002 0002 0002 0002 0004
24 0004 0EIZ 0.01F 0004 0002 0002 0002 0002 0002 0002 0002 0.004
27 G0 01T 00t ukd 0uDE 002 0002 0002 002 0002 0002 00091
28 0004 D04l 001F 0282 02 0002 0007 002 0002 0002 D32 LWl
4 B4 00RG 000F 0004 002 0002 0002 0002 Q002 0002 0002 0091

re
LFE]

L] . (W04 0282 0004 00 0002 QU2 0002 0002 0002 0002 0,191
3l 0,004 [, (W2 0,002 0,002 0002 n.lag
Jumniah
Sedimen 440 23231 2875 [ 263 0082 Q060 0082 0060 0062 00603 0150 1.564
Bulanan _
Total 301“?_
Erosi (Lha) 5,190

sumber: BP DAS Sampeyan-Madura Kab. Bondowoso
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Lampiran 16. Data Sedimen SPAS Motakan 2002 (kg)

igl jum pcb mar  wmpr  mei  jun Jul aps sep okt nop des

005 0042 0050 0034 000 0.006 0003 0004 0004 0004 0003 0.003
056 0206 0045 00710 00010 G006 0003 0004 0004 0004 0003 0002
0053 0062 0042 0070 0010 0004 0003 0004 0004 D00 Q003 0002
0278 0479 0024 0068 0010 0004 0003 0004 0004 0004 0003 0003
0117 1100 0024 0065 0010 0004 0003 0003 0004 0004 0004 0003
0116 0228 0034 0031 0010 0004 0003 0003 0004 0004 0004 0003
0062 0048 0039 0031 0010 0004 0003 G300 004 D01% 0003
B guds Qise 0042 0026 00100 0004 0003 0003 0004 0004 0003 0003
9 0050 0065 0053 0026 0010 0004 0003 0003 0004 0004 0003 0003
] 0,034 0037 0.059 0026 0010 0004 0003 0003 0004 0004 0003 0.003
N 0,021 0042 0091 0021 0010 0004 0003 0003 0004 0004 0003 0.003
12 Ole 0037 0065 0021 0015 O 0003 0003 0004 0004 0003 .0
13 Y 0050 0050 0021 0017 0004 03 0003 0004 0004 0004 0004
Ia 0.021 0.7 0034 0021 0017 0004 0003 0003 0004 0004 0004 0004
15 0019 0053 0037 Q015 0012 0004 0003 0003 Q004 0004 0004 0.0
L& LO1Y 0206 0.037 0015 0012 0004 000F 0003 0004 0004 0003 0004
7 0015 0521 0034 0015 0012 0004 0003 0003 0004 0004 0003 0029
I8 o1y 0085 0050 0026 00012 00066 0003 0003 0004 0004 0003 0.0
1% (L2 Q378 s Q01% 0012 0006 0003 0004 0004 000d 0005 0006
20 0019 0.185 0,034 0015 0010 0006 0003 0004 0004 0004 0003 0006
21 0019 0071 0024 0019 0010 0004 03 0004 0004 0003 0008 0006
2 0278 0117 0048 0017 0010 0004 0003 0004 0004 0003 0004 0015
23 G 04 00017 0024 0015 0010 0004 0003 0004 0004 0002 0004 0026
24 0,206 0403 0037 0021 0010 0004 0003 0004 0004 0003 0004 0012
25 0068 0091 0034 0017 DO00% OG04 0003 0004 0004 OUKE Q003 DOLY
26 0045 00562 0029 0015 0006 0004 0003 0004 0004 0003 0004 0012
27 0039 0048 0024 0015 0006 0004 0003 0004 0004 0003 0004 0045
28 0026 0071 0024 0015 0006 G004 0003 0004 0004 GOD3 0004 DD6E

—

o

-~ & Lh

29 002G 0038 0012 0006 0004 0004 0004 0004 0003 0004 0050
an .39 003g 0010 000k 0004 0004 0004 0004 o000 0006 0029
al 050 {24 (1 (s D004 O 0,03 I:I.{Il"‘i!
Jumniah
Sedimen 194 5187 12300 0794 0313 &.130 00% 0110 1200 @113 O.p22 041%
Bulanun
Toal 10,576
Erwst {tha) _ 3,144

Sumber: BP DAS Sampeyan-Madura Kab, Bondowoso
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Lampiran 17. Data Sedimen SPAS Motakan 2003 (Kg)

gl jan peb mar apr mei _iII-I; ] jul uga g aki :.l-up des

I 0060 0150 00680 0170 0970 0090 0090 0210 0210 G210 0200 0180
2 el 0060 006l 0070 D70 DEwe 0sn 0210 9200 0210 0210 0180
3 ooy Qoled 0050 0070 007G 0oE9d 0210 0210 0210 @210 2100 180
4 0170 Qed 0050 0070 0070 0090 0200 0219 0200 0210 0200 18
5 0170 Q1ed 0050 0060 DIEG 0ER0 0210 0210 0210 0210 0200 0180
[f] 070 Qubed 0060 0070 0080 080 0210 0210 0210 0210 (200 O 1%
7 IR0 0060 0015 006D 0080 0080 0210 0200 G200 0210 G070 G180
B 0180 0T 0040 0ded 0LET0 LE90 0210 0210 @210 0210 G210 4090
k) 0160 0160 008D 0050 0060 0090 0210 0210 0210 @210 G200 007
i) G170 Ooied 0060 006D 0050 00199 0210 0210 0210 0210 0210 01840
IR0 0060 008D 0070 00T 0% 0200 0210 0210 0210 020 0%
12 L8006k 0060 T 0170 0% 02100 0210 0210 020 0210 (1)
L] 0180 Qied L&) 0170 0070 019d 0210 @210 0210 o210 Q200 D190
] 0060 Q160 0080 G070 G670 00% 0210 G210 02l 220 0200 0,050
|5 0070 @140 0080 00170 0080 0090 0210 G210 0210 0210 0200 0200
L& 0.150 0140 0ed 0070 0080 0% 0210 0210 0210 0210 0210 0190
17 0060 0140 0060 0170 0080 00% 0210 0210 0210 020 9.2I0 02
I& 0060 0030 Q060 0070 0080 0% 0210 0210 0210 G20 0210 0200
o Di6d 0140 0060 0070 LI80 0O D20 0210 0210 0210 0180 0200
0 0070 0150 O.ded 0070 0080 0090 0210 4210 G210 9210 0191 0160
2] 07Ty 0140 0060 0080 0180 0090 0210 4210 G2i0 020 0200 0160
23 0L1E0 Gl40 0160 00RO OO180 00090 0200 0210 020 0210 17 0170
23 0150 0070 0060 00180 0,080 009 0210 0210 0210 0210 0090 0170
24 led 0100 O.0s8d 0080 130 0090 0210 0210 @210 0210 0170 0170
25 160 0130 0060 00160 OU0RD DL19D 0200 0210 0210 DI 0070 0170
26 ble0 0,130 00480 0060 0.01%0 0,090 0200 210 210 0210 gave 0070
27 150 G140 0070 0070 00%0 019D 0210 0210 @210 0210 gap D.144
28 ;150 @130 0170 1TD 019D 019 02E0 0210 Q210 02010 kT 0150

29 0. 160 O0ED 170 009D 009 0200 G210 0210 9210 08 0160
30 0.150 0060 Isd 009D 009 0200 0210 G210 Q200 QE9d 0160
i 01440 0. 160 [k, 1% 0210 O2E0D D210 0,164
Jumlah
Sedimen  S.070 4070 4785 5050 5500 5470 4470 4510 S300 &£.510 S5.EI0 5.510
Bulanan .
Total R 67275
_Erosi (tha) 20002

Sumber; BP DAS Sampeyan-Madura Kab. Bondowoso

"Erosi (t'ha) = ((jumlah sedimen x 86400)/(luas daerah tangkapan x 1000))
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